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Abstract

This research background for the many social problems that occur in children, the Institute of Social Welfare of
the Child (LKSA) which has the duties and functions as an organizer of parenting, it is expected to increasethe
competence of managers LKSA (Institute of Social Welfare of the Child) in orderto overcome the problems that
occurin family. This researchincludes: 1) To obtaina picture of the implementation of the Management Training
for Social Welfare based aspects: training materials, learning methods, trainers, trainees, training facilities and
training evaluation, 2) To know the perception of the alumni of the Management Training for Social Welfare in
BBPPKS Bandung based ongender, age, educational background, occupation and province of origin of the work
The method used is descriptive method with quantitative approach. Data collection techniques used are
questionnaire and documentation. The population in this study is an alumnisocial welfare management trainee in
BBPPKS Bandung totaling 30 people. The results showed perceptions of alumniofthe Management Training for
Social Welfare in BBPPKS Bandung based aspects of training materials, learning methods, trainers, trainees,
training facilities, and the evaluation of training in the category of "high™ which indicates that the Management
Training Social Welfare who has been held by BBPPKS Bandung is good enough because there is at "high".
Based on the results obtained percentage score, sex male, between 19-26 years of age, educational background
Diploma, board positions and alumni who came from West Java Province has the result scores the highest
percentage.

Keywords: Welfare, Social, Evaluation, Training.

A. PENDAHULUAN
Pada era globalisasi ini, kebutuhan

serta tantangan untuk bertahan hidup

Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak merupakan organisasi sosial yang
melaksanakan penyelenggaraan

menjadi semakin berat. Kebutuhan yang
semakin bertambah banyak berbanding
terbalik dengan kemampuan manusia untuk
memenuhi  kebutuhannya, karena Sumber
Daya Alam dan Sumber Daya Manusia
yang terbatas. Hal 1ini tidak hanya
berdampak pada orang dewasa, tetapi usia
kanak-kanak pun mendapatkan dampak
sosial yang menyebabkan permasalahan
sosial yang terjadi pada saat ini.

kesejahteraan sosial yang berfokus pada
kesejahteraan sosial anak. Dalam Peraturan
Menteri Sosial No. 30 tahun 2011 tentang
Standar Nasional Pengasuhan Anak untuk
Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Pasal
1 ayat (2), “Lembaga Kesejahteraan Sosial
Anak merupakan lembaga-lembaga yang
dibentuk oleh Pemerintah, Pemerintah
Daerah, atau

Permasalahan sosial yang terjadi
pada anak sangatlah beragam sehingga
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Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak perlu
melakukan pelayanan seoptimal mungkin
yang dapat mereka lakukan. Permasalahan
sosial yang terjadi pada anak seperti
kekerasan berupa pelecehan seksual,
kekerasan fisik dan psikis masih sering
terjadi. Tiga dari seratus anak Indonesia
pernah mengalami kekerasan. Sejumlah
70,5% pelaku kekerasan terhadap anak
lebih banyak dilakukan oleh orang-orang
yang seharusnya menjadi pelindung bagi
anak itu sendiri, misalnya orang tua,
kerabat dekat, tetangga, hingga guru
(Menkokesra, 2013 dalam nasyiah.or.id).
Hal ini sangat memprihatinkan mengingat
seharusnya rumah dan sekolah menjadi
tempat yang nyaman bagi anak, tetapi
justru saat ini rumah dan sekolah menjadi
salah satu tempat terjadinya permasalahan
sosial bagi anak.

Pelatihan Manajemen
Kesejahteraan Sosial Bagi Pengelola LKSA
yang dilaksanakan oleh Balai Besar
Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan
Sosial (BPPKS) Bandung merupakan
Pelatihan yang ditujukan bagi pengelola
agar  dapat mengelola Lembaga
Kesejahteraan Sosial Anak dengan lebih
baik. Pelatihan ini dilaksanakan pada tahun
2014 sebagai pelatihan reguler yaitu
pelatihan yang dilaksanakan berdasarkan
kebutuhan dengan jumlah peserta 30 orang
(1 Angkatan) berasal dari 6 (enam) provinsi
wilayah kerja BBPPKS Regional Bandung
yaitu Provinsi Jawa Barat, Provinsi
Kalimantan Barat, Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung, Provinsi Lampung,
Provinsi DKI Jakarta dan Provinsi Banten
yang menjadi pengurus panti sosial anak,
organisasi sosial, yayasan maupun LSM
yang bergerak di bidang kesejahteraan
sosial anak.

Berdasarkan pada uraian yang ada
maka peneliti tertarik ingin melakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
“Persepsi  Alumni  terhadap Pelatihan
Manajemen  Kesejahteraan  Sosial  di
BBPPKS Bandung”. Peneltian ini
dilakukan  terhadap alumni  peserta
Pelatihan Manajemen Kesejahteraan Sosial
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bagi Pengelola LKSA yang
diselenggarakan oleh Balai Besar Pendikan
dan Pelatihan Kesejahteraan Bandung
(BPPKS) Bandung.

B. KAJIAN LITERATUR

Kajian teori yang relevan dengan
penelitian ini yaitu : Davidoff dan Rogers
dalam  (Walgito, 2010, him.  100)
mengemukakan bahwa “persepsi dapat
dikemukakan karena perasaan, kemampuan
berfikir, pengalaman-pengalaman individu
tidak sama, maka dalam mempersepsi
sesuatu stimulus, hasil persepsi mungkin
akan berbeda antara individu satu dengan
individu  lain.  Persepsi itu bersifat
individual”. Kemudian Sarwono (2009,
hlm. 24) mengungkapkan bahwa “dalam
psikologi, persepsi  secara  umum
merupakan proses perolehan, penafsiran,
pemilihan, dan pengaturan informasi
indrawi”. Sedangkan Walgito (2010, hlm.
99) menyatakan bahwa  persepsi
merupakan, “suatu proses yang didahului
oleh proses pengideraan, yaitu merupakan
proses diterimanya stimulus oleh individu
melalui alat indra atau juga disebut proses
sensoris. Namun proses itu tidak berhenti
begitu saja, melainkan stimulus tersebut
diteruskan ~ dan  proses  selanjutnya
merupakan proses persepsi’.

Pengertian Pelatihan menurut Sudjana
(2007, him. 4) mengemukakan bahwa,
“Pelatihan adalah upaya pembelajaran,
yang diselenggarakan oleh organisasi
(instansi Pemerintah, lembaga swadaya
masyarakat,  perusahaan, dan lain
sebagainya) untuk memenuhi kebutuhan
atau untuk mencapai tujuan organisasi’.
Sedangkan menurut Robinson  (dalam
Marzuki, 2010, him. 174) menyatakan
“training adalah pengajaran atau pemberian
pengalaman kepada seseorang untuk
mengembangkan tingkah laku
(pengetahuan, skill, sikap) agar mencapai
sesuatu yang diinginkan”.

Donald Kirkpatrick (1950) dalam
bdkjakarta.kemenag.go.id mengemukakan
ke-4 tahap proses yang dikenal dengan the
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four level evaluation, merupakan
serangkaian proses yang dinamis, Yaitu
level 1 (Reaksi), level 2 (Pembelajaran),
level 3 (perilaku), dan level 4 (hasil).
Evaluasi reaksi ini sama halnya dengan
mengukur  tingkat  kepuasan peserta
pelatihan.  Komponen-komponen  yang
termasuk dalam level reaksi ini yang
merupakan acuan untuk dijadikan ukuran.
Komponen-komponen  tersebut  berikut
indikator-indikatornya adalah: a.
Instruktur/ Pelatih (Dalam komponen ini
terdapat hal yang lebih spesifik lagi yang
dapat diukur yang disebut juga dengan
indikator.  Indikator-indikatornya adalah
kesesuaian keahlian pelatih dengan bidang
materi, kemampuan komunikasi  dan
ketermapilan  pelatih  dalam mengikut
sertakan  peserta  pelatihan untuk
berpartisipasi), b. Fasiltas Pelatihan
(Dalam komponen ini, yang termasuk
dalam indikator-indikatornya adalah ruang
kelas, pengaturan suhu di dalam ruangan
dan bahan dan alat yang digunakan), c.
Jadwal  Pelatihan  (Yang  termasuk
indikator-indikator dalam komponen ini
adalah ketepatan waktu dan kesesuaian
waktu dengan peserta pelatihan, atasan para
peserta dan kondisi belajar), d. Media
Pelatihan (Dalam komponen ini, indikator -
indikatornya  adalah kesesuaian media
dengan bidang materi yang akan diajarkan
yang mampu berkomunikasi  dengan
peserta dan  menyokong  instruktur/
pelatihan  dalam  memberikan  materi
pelatihan), e. Materi Pelatihan (Yang
termasuk indikator dalam komponen ini
adalah kesesuaian materi dengan tujuan
pelatihan, kesesuaian materi dengan topik
pelatihan yang diselenggarakan),
Konsumsi selama pelatihan berlangsung
(Yang termasuk indikator di dalamnya
adalah jumlah dan kualitas dari makanan
tersebut), f. Pemberian latihan atau tugas
(Indikatornya adalah peserta diberikan
soal), g. Studi kasus (Indikatornya adalah
memberikan kasus kepada peserta untuk
dipecahkan), h. Handouts (Dalam
komponen ini indikatornya adalah berapa
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jumlah handouts yang diperoleh, apakah
membantu atau tidak).

C. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah
metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah angket dan dokumentasi.
Penelitian ini menggunakan metode ex post
facto karena meneliti sesuatu yang telah
terjadi. Seperti yang diungkapkan Sukardi
(dalam Deni Darmawan, 2014, him. 40-41)
“penelitian  ex post facto merupakan
penelitian di mana variabel-variabel bebas
telah terjadi ketika peneliti mulai dengan
pengamatan variabel terikat dalam suatu
penelitian.”

Populasi dalam penelitian ini adalah
alumni  peserta pelatihan  manajemen
Kesejahteraan Sosial bagi pengelola LKSA
di BBPPKS Bandung yang berjumlah 30
(tiga puluh) orang yang berasal dari 6
provinsi wilayah kerja BBPPKS Bandung
yaitu Jawa Barat, DKI Jakarta, Banten,
Lampung, Bangka Belitung dan
Kalimantan Barat. Sampel dalam penelitian
ini merupakan sampel total, yaitu alumni
peserta pelatihan BBPPKS Bandung yang
berjumlah 30 (tiga puluh) orang.

D. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Interpretasi hasil penelitian

mengacu kepada tujuan penelitian yaitu
untuk  mendeskripsikan  tentang: (1)
Gambaran Pelaksanaan Pelatihan
Manajemen Kesejahteraan Sosial,  (2)
Persepsi  Alumni  terhadap Pelatihan
Manajemen Kesejahteraan Sosial.

1. Gambaran Pelaksanaan Pelatihan
Manajemen Kesejahteraan Sosial

Gambaran  pelaksanaan  Pelatihan
Manajemen Kesejahteraan Sosial
berdasarkan aspek materi pelatihan, metode
pembelajaran, pelatih, peserta pelatihan,

251



sarana dan prasarana pelatinan, evaluasi
pelatihan adalah sebagai berikut:

Dalam materi pelatihan, urutan materi
yang diberikan saat pelatihan manajemen
kesejahteraan sosial adalah sebagai berikut:
materi Kebijakan Kesejahteraan Sosial
Anak yang berlangsung selama 2 jam
latihan, Program Perlindungan Anak yang
berlangsung selama 2 jam latihan,
Pengenalan Pendekatan Berbasis Sistem
yang berlangsung selama 11 jam latihan,
Keberlanjutan Pengasuhan yang
berlangsung 16 jam latihan, Perangkat
untuk melakukan Pemrograman yang
berlangsung selama 11 jam latihan,
Energiser yang berlangsung selama 4 jam
latihan, Praktik Belajar Lapangan yang
berlangsung selama 28 jam latihan, materi
lainnya (pengarahan program, pembukaan,
dan sebagainya) yang berlangsung selama 6
jam. Jadi total jam latihan pada materi
pelatinan berlangsung selama 80 jam.

Pada materi Kebijakan Kesejahteraan
Sosial Anak dan Program Perlindungan
Anak hanya berlangsung selama 2 jam
latihan karena hanya materi dasar dan tidak
mempunyai sub pokok bahasan yang terlalu
banyak. Pada materi  Pengenalan
Pendekatan Berbasis Sistem dan Perangkat
untuk melakukan Pemrograman
berlangsung 11 jam latihan, lalu materi
Keberlanjutan Pengasuhan berlangsung
selama 16 jam latihan, karena mempunyai
sub pokok bahasan yang cukup banyak
serta peserta membutuhkan waktu yang
lebih lama untuk mempelajari materi yang
mempunyai sub pokok bahasan yang
banyak dibandingkan dengan mempelajari
materi dasar. Pada materi Energiser hanya
berlangsung selama 4 jam latihan karena
berisi ice breaking agar peserta pelatihan
tetap semangat dan fokus dalam menyerap
materi yang diberikan oleh pelatin. Pada
materi  Praktik Belajar ~ Lapangan
merupakan jam latihan yang paling banyak
dan disimpan pada jadwal terakhir, yaitu
berlangsung selama 28 jam latihan karena
Praktik Belajar Lapangan sangat diperlukan
oleh peserta pelatihan dalam
mengaplikasikan materi yang telah di dapat
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selama pelatihan serta dapat membantu
peserta pelatihan dalam mempelajari
permasalahan yang ada dalam LKSA.

Donald Kirkpatrick (1950) dalam
bdkjakarta.kemenag.go.id mengemukakan
“yang termasuk indikator dalam komponen
materi pelatihan adalah kesesuaian materi
dengan tujuan pelatinan, kesesuaian materi
dengan topik pelatihan yang
diselenggarakan”. Kemudian Bambang
Wahyudi (2002, him. 123) mengemukakan
bahwa “dengan mengetahui kebutuhan
akan pelatihan, sebagai hasil dari langkah
yang pertama dapat ditentukan materi
pelatihan yang harus diberikan”.

Perumusan materi yang dibuat oleh
panitia pelatihan manajemen kesejahteraan
sosial BBPPKS Bandung melalui tahapan
identifikasi  kebutuhan, sehingga materi
yang diberikan saat pelatihan manajemen
kesejahteraan sosial telah sesuai dengan
tujuan pelatihan dan topik pelatihan yang
diselenggarakan serta urutan materi yang
diberikan pada pelatihan manajemen
kesejahteraan  sosial  dirancang  dari
pemberian materi dasar agar peserta
pelatinan lebih mudah memahami materi
yang diberikan saat pelatinan. Dalam tabel
analisis deskriptif data  penelitian,
tanggapan responden dari 7 pernyataan
mengenai materi pelatinan sebesar 73,93%
termasuk dalam kategori “Tinggi’. Sudjana
(2007, him. 148) menyatakan bahwa materi
pembelajaran  dalam  pelatihan  pada
dasarnya adalah “sekumpulan
keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai-
nilai tertentu untuk mencapai tujuan
pelathan.” Hal tersebut menunjukkan
bahwa tanggapan responden mengenai
materi pelatihan cukup baik karena
termasuk dalam Kkategori tinggi, artinya
materi yang diberikan saat pelatihan
manajemen kesejahteraan sosial sudah
cukup baik, karena membantu peserta
pelatihan ~ dalam  memahami  materi
pelatihan dan jika peserta pelatihan dapat
memahami dengan baik materi pelatihan
yang diberikan, maka tujuan pelatihan akan
tercapai dengan baik.
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Pada metode pembelajaran yang
digunakan dalam pelatihan manajemen
kesejahteraan  sosial adalah  metode
ceramah/tanya jawab, curah pendapat,
diskusi, studi kasus dan praktik belajar
lapangan. Metode Pembelajaran yang
digunakan dalam pelatihan manajemen
kesejahteraan sosial disesuaikan dengan
materi yang diberikan saat pelatihan, agar
materi yang diberikan dapat membantu
peserta dalam memahami materi yang
diberikan saat pelatinan. Hal ini senada
dengan Bambang Wahyudi (2002, him.
123) yang menyatakan bahwa metode
pembelajaran, “sesuai dengan materi
pelatihan ~ yang  dibutuhkan, maka
ditentukanlah metode/cara penyajian yang
paling tepat. Penentuan atau pemilihan
metode pelatihan  tersebut disamping
didasarkan atas materi yang akan disajikan,
juga berkaitan dengan tingkatan tenaga
kerja yang akan dilatih”.

Dalam tabel analisis deskriptif data
penelitian, tanggapan responden dari 8
pernyataan mengenai metode pembelajaran
sebesar 69.38% termasuk dalam kategori
“Tinggi”. Hal tersebut menunjukkan bahwa
tanggapan responden mengenai metode
pembelajaran cukup baik karena termasuk
dalam Kkategori tinggi, artinya metode
pembelajaran yang diberikan saat pelatihan
manajemen kesejahteraan sosial sudah
cukup baik, karena membantu peserta
pelatihan  dalam  memahami  materi
pelatinan dan jika peserta pelatihan dapat
memahami dengan baik materi pelatihan
yang diberikan, maka tujuan pelatihan akan
tercapai dengan baik.

Mengenai fasilitator dan narasumber
(pelatih)  dalam pelatihan manajemen
kesejahteraan  sosial adalah  Pejabat
Struktural Kementrian ~ Sosial R,
Widyaiswara di lingkungan BBPPKS
Regional 1l Bandung, dan Praktisi. Pelatih
yang menyampaikan  materi  dalam
pelatihan manajemen kesejahteraan sosial
adalah pelatih yang mempunyai keahlian
yang sesuai dengan bidang materi,
kemampuan komunikasi dan mempunyai
keterampilan dalam mengikut sertakan
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peserta pelatinan untuk berpartisipasi serta
merupakan pelatih yang mempunyai
banyak pengalaman yang dapat dibagikan
kepada peserta pelatihnan sehingga dapat
membantu  peserta pelatihan  dalam
memahami materi pelatihan. Hal ini senada
dengan yang diungkapkan oleh Donald
Kirkpatrick (1950) dalam
bdkjakarta.kemenag.go.id mengemukakan
“dalam komponen pelatih terdapat hal yang
lebih spesifik lagi yang dapat diukur yang
disebut juga dengan indikator. Indikator-
indikatornya adalah kesesuaian keahlian
pelatih dengan bidang materi, kemampuan
komunikasi dan keterampilan pelatih dalam
mengikut sertakan peserta pelatihan untuk
berpartisipasi.”

Dalam tabel analisis deskriptif data
penelitian, tanggapan responden dari 2
pernyataan mengenai pelatih  sebesar
64.17% termasuk dalam kategori “Tinggi”.
Hal  tersebut  menunjukkan bahwa
tanggapan responden mengenai pelatih
cukup baik karena termasuk dalam kategori
tinggi, artinya keahlian pelatih sesuai
dengan materi yang diberikan dan dapat
membantu  peserta pelatihan  dalam
memahami  materi pelatihan dan jika
peserta pelatinan dapat memahami dengan
baik materi pelatihan yang diberikan, maka
tujuan pelatihan akan tercapai dengan baik.

Peserta yang mengikuti Pelatihan ini
berjumlah 30 orang TKSM yang berasal
dari 6 (enam) provinsi wilayah Kkerja
BBPPKSRegional 11 Bandung, yang terdiri
Provinsi Kalimantan Baratyang berjumlah
3 orang, Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung 3 orang, Provinsi Lampung 4
orang, Provinsi Banten 6 orang, Provinsi
Jawa Barat 10 orang, Provinsi DKI Jakarta
5 orang. Bambang Wahyudi (2002, him.
123) mengemukakan: Agar program
pelatihan  dapat mencapai  sasaran,
hendaklah para pesertanya dipilih yang
benar-benar “siap latih”. Artinya tenaga
kerja yang diikutsertakan dalam pelatihan
adalah mereka yang secara mental telah
dipersiapkan untuk mengikuti program
tersebut. Jumlah pesertanya pun perlu
dibatasi sesuai dengan fasilitas yang

253



mungkin disediakan, sehingga efektivitas
program dapat tetap terjaga. Peserta yang
mengikuti pelatihan manajemen
kesejahteraan sosial adalah peserta yang
terpilih  mengikuti  kegiatan  pelatihan
manajemen kesejahteraan sosial, penentuan
peserta pelatinan dilakukan oleh BBPPKS
Bandung dan pemanggilan  peserta
melakukan kerjasama dengan pemerintah
kota atau wilayah kerja peserta pelatihan
yang diundang untuk mengikuti pelatihan
manajemen kesejahteraan sosial.

Dalam tabel analisis deskriptif data
penelitian, tanggapan responden dari 2
pernyataan mengenai peserta pelatihan
sebesar 68.75% termasuk dalam kategori
“Tinggi”’. Hal tersebut menunjukkan bahwa
tanggapan responden mengenai peserta
pelatihan cukup baik karena termasuk
dalam kategori tinggi, artinya peserta yang
mengikuti pelatihan manajemen
kesejahteraan sosial adalah peserta terpilih
dari tempat kerjanya dan siap mengikuti
pelatihan manajemen kesejahteraan sosial
yang diselenggarakan oleh BBPPKS
Bandung.

Sarana dan prasarana yang dapat
digunakan selama Pelatihan Manajemen
Kesejahteraan adalah Ruang kelas, Ruang
aula, Perpustakaan, Wisma, Ruang makan,
Masjid, Ruang Kkoperasi, Laboratorium
komputer dengan kelengkapannya
termasuk internet, Ruang fitness dan
Outbound. Saranadan prasaranayang dapat
digunakan selama pelatihan di BBPPKS
Bandung mendukung keberhasilan
pelatihnan yang diselenggarakan.  Seperti
yang telah diungkapkan oleh Bambang
Wahyudi (2002, him. 123) vyang
mengemukakan “semua fasilitas yang
dibutuhkan untuk mendukung
berlangsungnya pelatihan dan
pengembangan seperti gedung/ruangan,
alat tulis kantor, alat peraga, konsumsi,
dukungan keuangan dan sebagainya,
hendaknya dipersiapkan secara teliti.
Pengadaan fasilitas ini tampaknya sangat
mempengaruhi keberhasilan suatu program
pelatihan.”
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Dalam tabel analisis deskriptif data
penelitian, tanggapan responden dari 17
pernyataan mengenai sarana dan prasarana
pelatihan sebesar 79.27% termasuk dalam
kategori “Tinggi”. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tanggapan responden
mengenai sarana dan prasarana pelatihnan
cukup baik karena termasuk dalam kategori
tinggi, artinya peserta yang mengikuti
pelatihan manajemen kesejahteraan sosial
cukup puas dengan sarana dan prasarana
yang ada di BBPPKS Bandung dan
mendukung tercapainya tujuan pelatihan
manajemen kesejahteraan sosial yang
diselenggarakan BBPPKS Bandung.

Evaluasi pelatihan senantiasa
dilakukan pada setiap materi pelatihan dan
evaluasi akhir dilakukan secara khusus
melalui  suatu instrument yang telah
disusun. Evaluasi yang dilakukan oleh
BBPPKS Bandung digunakan sebagai
pengukur sejauh mana tujuan telah tercapai
dan digunakan pula untuk mengambil
keputusan mengenai pelatihan manajemen
kesejahteraan sosial. Hal ini senada dengan
yang diungkapkan oleh Cronbach dan
Stufflebeam (dalam Sudjana, 2007, him.
210), “menambahkan bahwa evaluasi
bukan hanya pengukur sejauh mana tujuan
telah tercapai tetapi digunakan pula untuk
pengambilan keputusan”.

Dalam tabel analisis deskriptif data
penelitian, tanggapan responden dari 4
pernyataan mengenai evaluasi pelatihan
sebesar 78,54% termasuk dalam kategori
“Tinggi”. Hal tersebut menunjukkan bahwa
tanggapan responden mengenai evaluasi
pelatihan cukup baik karena termasuk
dalam kategori tinggi, artinya evaluasi
pelatihan yang digunakan oleh BBPPKS
Bandung sudah cukup baik dalam
mengukur sejauh  mana tujuan telah
tercapai.

2. Persepsi Alumni terhadap Pelatihan
Manajemen Kese jahteraan Sosial

Persepsi alumni terhadap Pelatihan
Manajemen Kesejahteraan Sosial yang
diselenggarakan  oleh  Balai  Besar
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Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan
Sosial (BBPPKS) Regional 1l Kota
Bandung berdasarkan Jenis Kelamin, Usia,
Latar Belakang Pendidikan, Jabatan dan
Asal Provinsi Wilayah Kerja adalah
sebagai berikut: Persepsi alumni terhadap
Pelatihan Manajemen Kesejahteraan Sosial
yang diselenggarakan oleh Balai Besar
Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan
Sosial (BBPPKS) Regional [IlI Kota
Bandung berdasarkan jenis kelamin,
terdapat 15 orang alumni dengan jenis
kelamin laki-laki dan 15 orang jenis
kelamin perempuan. Presentase skor dari
tanggapan 15 responden dengan jenis
kelamin  laki-laki  mengenai pelatihan
manajemen kesejahteraan sosial yang
diselenggarakan oleh BBPPKS Bandung
sebesar 76.63% termasuk dalam kategori
“Tinggi”. Kemudian presentase skor dari
tanggapan 15 responden dengan jenis
kelamin perempuan mengenai pelatihan
manajemen kesejahteraan sosial yang
diselenggarakan oleh BBPPKS Bandung
sebesar 69.42% termasuk dalam kategori
“Tinggi”. Berdasarkan hasil presentase
skor yang di dapat, hasil presentase skor
laki-laki lebih besar daripada hasil skor
perempuan yaitu 76.63% > 69.42%, dapat
disimpulkan bahwa pelatihan manajemen
kesejahteraan sosial lebih tepat diterapkan
untuk jenis kelamin laki-laki.

Persepsi alumni terhadap Pelatihan
Manajemen Kesejahteraan Sosial yang
diselenggarakan  oleh  Balai  Besar
Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan
Sosial (BBPPKS) Regional Il Kota
Bandung berdasarkan usia, terdapat 8 orang
alumni yang berusia 19-26 tahun, 5 orang
yang berusia 27-34 tahun, 4 orang yang
berusia 35-42 tahun, 8 orang yang berusia
43-50 tahun, 2 orang yang berusia 51-58
tahun, dan 3 orang yang berusia 59-67
tahun. Presentase skor dari tanggapan 8
responden dengan usia 19-26 tahun
mengenai pelatihan manajemen
kesejahteraan sosial yang diselenggarakan
oleh BBPPKS Bandung sebesar 78.75%
termasuk  dalam  kategori  “Tinggi”.
Presentase skor dari tanggapan 5 responden
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dengan usia 27-34 tahun mengenai
pelatihan manajemen kesejahteraan sosial
yang diselenggarakan oleh BBPPKS
Bandung sebesar 74.88% termasuk dalam
kategori “Tinggi”.

Presentase skor dari tanggapan 4
responden dengan usia 35-42 tahun
mengenai pelatihan manajemen
kesejahteraan sosial yang diselenggarakan
oleh BBPPKS Bandung sebesar 74.38%
termasuk  dalam  kategori  “Tinggi”.
Presentase skor dari tanggapan 8 responden
dengan wusia 43-50 tahun mengenai
pelatihan manajemen kesejahteraan sosial
yang diselenggarakan oleh BBPPKS
Bandung sebesar 76.64% termasuk dalam
kategori “Tinggi”’. Presentase skor dari
tanggapan 2 responden dengan usia 51-58
tahun mengenai pelatihan manajemen
kesejahteraan sosial yang diselenggarakan
oleh BBPPKS Bandung sebesar 71.56%
termasuk  dalam  kategori  “Tinggi”.
Presentase skor dari tanggapan 3 responden
dengan wusia 59-67 tahun mengenai
pelatihan manajemen kesejahteraan sosial
yang diselenggarakan oleh BBPPKS
Bandung sebesar 74.88% termasuk dalam
kategori “Rendah”. Berdasarkan hasil
presentase skor yang di dapat, hasil
presentase skor yang paling tinggi adalah
usia 19-26 tahun yaitu 78,75% yang yang
termasuk  dalam  kategori  “Tinggi”,
sedangkan hasil presentase skor yang
paling rendah adalah usia 59-67 tahun yaitu
4417% vyang termasuk dalam kategori
“Rendah”, dapat diterapkan bahwa
pelatihan manajemen kesejahteraan sosial
lebih tepat diterapkan untuk usia 19-26
tahun.

Persepsi alumni terhadap Pelatihan
Manajemen Kesejahteraan Sosial yang
diselenggarakan  oleh  Balai  Besar
Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan
Sosial (BBPPKS) Regional 1l Kota
Bandung berdasarkan latar belakang
pendidikan, terdapat 14 orang alumni yang
mempunyai latar belakang pendidikan
SMA/ SMK, 2 orang dengan latar belakang
pendidikan Diploma, 11 orang dengan latar
belakang pendidikan S1, 3 orang dengan
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latar belakang pendidikan S2. Presentase
skor dari tanggapan 14 responden dengan
latar belakang pendidikan SMA/ SMK
mengenai pelatihan manajemen
kesejahteraan sosial yang diselenggarakan
oleh BBPPKS Bandung sebesar 69.29%
termasuk  dalam  kategori  “Tinggi”.
Presentase skor dari tanggapan 2 responden
dengan latar belakang pendidikan Diploma
mengenai pelatihan manajemen
kesejahteraan sosial yang diselenggarakan
oleh BBPPKS Bandung sebesar 78.13%
termasuk  dalam  kategori  “Tinggi”.
Presentase skor dari tanggapan 11
responden  dengan  latar  belakang
pendidikan ~ S1  mengenai  pelatihan
manajemen kesejahteraan sosial yang
diselenggarakan oleh BBPPKS Bandung
sebesar 75.68% termasuk dalam kategori
“Tinggi”. Presentase skor dari tanggapan 3
responden  dengan  latar  belakang
pendidikan  S2  mengenai  pelatihan
manajemen kesejahteraan sosial yang
diselenggarakan oleh BBPPKS Bandung
sebesar 77.29% termasuk dalam kategori
“Tinggi”. Berdasarkan hasil presentase
skor yang di dapat, hasil presentase skor
berdasarkan latar belakang pendidikan
SMA/ SMK, Diploma, S1 dan S2 termasuk
dalam kategori “Tinggi’, dapat diartikan
bahwa latar belakang pendidikan SMA/
SMK, Diploma, S1 dan S2 dapat mengikuti
pelatinan kesejahteraan sosial dengan baik.

Persepsi alumni terhadap Pelatihan
Manajemen Kesejahteraan Sosial yang
diselenggarakan oleh  Balai  Besar
Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan
Sosial (BBPPKS) Regional 1l Kota
Bandung berdasarkan jabatan, terdapat 12
orang alumni dengan jabatan ketua, 2 orang
dengan jabatan wakil ketua, 9 orang dengan
jabatan sekretaris, 3 orang dengan jabatan
bendahara, 1 orang dengan jabatan guru, 1
orang dengan jabatan humas, 1 orang
dengan jabatan pengurus, dan 1 orang
dengan jabatan pengelola. Presentase skor
dari tanggapan 12 responden dengan
jabatan  ketua  mengenai  pelatihan
manajemen  kesejahteraan sosial yang
diselenggarakan oleh BBPPKS Bandung
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sebesar 71.82% termasuk dalam kategori
“Tinggi”. Presentase skor dari tanggapan 2
responden dengan jabatan wakil ketua
mengenai pelatihan manajemen
kesejahteraan sosial yang diselenggarakan
oleh BBPPKS Bandung sebesar 73.13%
termasuk dalam kategori “Tinggi”.

Presentase skor dari tanggapan 9
responden dengan jabatan sekretaris
mengenai pelatihan manajemen
kesejahteraan sosial yang diselenggarakan
oleh BBPPKS Bandung sebesar 73.47%
termasuk  dalam  kategori  “Tinggi”.
Presentase skor dari tanggapan 3 responden
dengan jabatan bendahara mengenai
pelatihan manajemen kesejahteraan sosial
yang diselenggarakan oleh BBPPKS
Bandung sebesar 80.21% termasuk dalam
kategori “Tinggi”’. Presentase skor dari
tanggapan 1 responden dengan jabatan guru
mengenali pelatihan manajemen
kesejahteraan sosial yang diselenggarakan
oleh BBPPKS Bandung sebesar 70.00%
termasuk  dalam  kategori  “Tinggi”.
Presentase skor dari tanggapan 1 responden
dengan jabatan humas mengenai pelatihan
manajemen kesejahteraan sosial yang
diselenggarakan oleh BBPPKS Bandung
sebesar 71.82% termasuk dalam kategori
“Tinggi”.

Presentase skor dari tanggapan 1
responden dengan jabatan  pengurus
mengenai pelatihan manajemen
kesejahteraan sosial yang diselenggarakan
oleh BBPPKS Bandung sebesar 97.50%
termasuk dalam kategori “Sangat Tinggi”.
Presentase skor dari tanggapan 1 responden
dengan jabatan pengelola  mengenai
pelatihan manajemen kesejahteraan sosial
yang diselenggarakan oleh BBPPKS
Bandung sebesar 31.25% termasuk dalam
kategori “Rendah”. Berdasarkan hasil
presentase skor yang di dapat, hasil
presentase skor dengan jabatan ketua, wakil
ketua, sekretaris, bendahara, guru, humas
termasuk  dalam  kategori = “Tinggi,
sedangkan untuk jabatan pengurus masuk
dalam kategori “Sangat Tinggi” dan jabatan
pengelola masuk dalam kategori “Rendah”
Berdasarkan hasil presentase skor dengan
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jabatan, yang paling tepat mengikuti
pelatihan manajemen kesejahteraan sosial
adalah jabatan pengurus.

Persepsi alumni terhadap Pelatihan
Manajemen Kesejahteraan Sosial yang
diselenggarakan  oleh ~ Balai  Besar
Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan
Sosial (BBPPKS) Regional Il Kota
Bandung berdasarkan Provinsi Wilayah
Kerja, terdapat 3 orang alumni yang berasal
dari Provinsi Kalimantan Barat, 2 orang
berasal dari Provinsi Kep. Bangka
Belitung, 2 orang dari Provinsi Lampung, 8
orang dari Provinsi Banten, 10 orang dari
Provinsi Jawa Barat, 5 orang dari Provinsi
Presentase skor dari tanggapan 3 responden
dari Provinsi Kalimantan Barat mengenai
pelatihan manajemen kesejahteraan sosial
yang diselenggarakan oleh BBPPKS
Bandung sebesar 72.92% termasuk dalam
kategori “Tinggi”. Presentase skor dari
tanggapan 2 responden dari Provinsi Kep.
Bangka Belitung mengenai pelatihan
manajemen  kesejahteraan sosial yang
diselenggarakan oleh BBPPKS Bandung
sebesar 73.13% termasuk dalam kategori
“Tinggi”.

Presentase skor dari tanggapan 2
responden  dari  Provinsi  Lampung
mengenai pelatihan manajemen
kesejahteraan sosial yang diselenggarakan
oleh BBPPKS Bandung sebesar 75.31%
termasuk  dalam  kategori  “Tinggi”.
Presentase skor dari tanggapan 8 responden
dari Provinsi Banten mengenai pelatihan
manajemen  kesejahteraan sosial yang
diselenggarakan oleh BBPPKS Bandung
sebesar 67.34% termasuk dalam kategori
“Tinggi”. Presentase skor dari tanggapan
10 responden dari Provinsi Jawa Barat
mengenai pelatihan manajemen
kesejahteraan sosial yang diselenggarakan
oleh BBPPKS Bandung sebesar 81.69%
termasuk dalam kategori “Sangat Tinggi”.
Presentase skor dari tanggapan 5 responden
dari DKI Jakarta mengenai pelatihan
manajemen  kesejahteraan sosial yang
diselenggarakan oleh BBPPKS Bandung
sebesar 63.88% termasuk dalam kategori
“Tinggi”.
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Berdasarkan hasil presentase skor yang
di dapat, hasil presentase skor dari alumni
peserta pelatihan yang berasal dari Provinsi
Kalimantan Barat, Kep. Bangka Belitung,
Lampung, Banten dan DKI Jakarta
termasuk dalam kategori “Tinggi” dan
Provinsi Jawa Barat memperoleh hasil
presentase skor tertinggi yaitu 81.69% yang
masuk dalam kategori “Sangat Tinggi”,
dapat diartikan bahwa alumni peserta
pelatihan yang berasal dari Provinsi
Kalimantan Barat, Kep. Bangka Belitung,
Lampung, Banten, dan DKI Jakarta dapat
mengikuti pelatinan manajemen
kesejahteraan sosial dengan baik, terutama
untuk  Provinsi Jawa Barat dengan
perolehan hasil presentase skor yang paling

tinggi.

E. SIMPULAN DAN REKOMENDASI

1. Simpulan

Pelatihan Manajemen
Kesejahteraan Sosial yang diadakan oleh
BBPPKS Bandung sudah cukup baik dan
sesuai dengan teori yang ada. Hasil
penelitian  menunjukkan bahwa Persepsi
alumni  terhadap Pelatihan Manajemen
Kesejahteraan Sosial di BBPPKS Bandung
berdasarkan aspek materi pelatihan,
metode pembelajaran, pelatih, peserta
pelatinan, sarana dan prasarana pelatinan,
dan evaluasi pelatihan masuk dalam
kategori “tinggi” yang menunjukkan bahwa
Pelatihan Manajemen Kesejahteraan Sosial
yang telah diselenggarakan oleh BBPPKS
Bandung sudah cukup baik karena ada pada
kategori “tinggi”.

Persepsi alumni Pelatihan
Manajemen Kesejahteraan Sosial
berdasarkan usia, jenis kelamin, latar
belakang pendidikan, jabatan dan asal
provinsi wilayah kerja mempunyai hasil
presentase skor yang cukup baik. Namun
berdasarkan hasil presentase skor yang di
peroleh, jenis kelamin laki-laki, usia antara
19-26 tahun, latar belakang pendidikan
Diploma, jabatan pengurus dan alumni
yang berasal dari Provinsi Jawa Barat
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memiliki hasil presentase skor yang paling
tinggi.

2. Saran

Saran disampaikan kepada pertama,
pihak penyelenggara, sebaiknya dapat
meningkatkan  kualitas pelatihan serta
dalam memilih calon peserta pelatihan
sebaiknya yang siap untuk mengikuti
pelatihan. Kedua, bagi pelatih agar
memberikan materi secara optimal kepada
peserta pelatihan sehingga penyerapan
materi peserta dapat lebih baik lagi. Ketiga,
bagi peserta pelatihan agar mengikuti
pelatihan dengan aturan yang telah dibuat
oleh penyelenggara. Keempat, bagi peneliti
selanjutnya akan lebih baik jika peneliti
selanjutnya dapat lebih mempersiapkan
desain penelitian dengan matang dengan
menggunakan metode penelitian dan teknik
pengumpulan data yang tepat sehingga
hasil dari penelitian yang dilakukan oleh
peneliti  selanjutnya dapat berguna dan
menjadikan tolak ukur dari lembaga yang
diteliti oleh peneliti selanjutnya.
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